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LANDASAN TEORI

2.1 Teori Topik Skripsi

2.1.1 Tata Kelola Teknologi Informasi

Prinsip' Tata Kelola Tl (IT Governance) melibatkan strategi mengelola
penggunaan Teknologi Informasi di perusahaan dengan mengintegrasikan
perencanaan, organisasi, pengembangan, implementasi, layanan, serta evaluasi
kinerja sistem informasi, demi memastikan bahwa T| mendukung visi dan misi
perusahaan secara efektif [14]. Tata kelola teknologi informasi secara umum
digunakan dalam suatu ‘organisasi yang terdiri dari struktur tata kelola
teknologi informasi dan proses tata kelola teknologi informasi yang memuat
aturan, regulasi, dan kebijakan untuk memastikan implementasinya berjalan

efektif, terkendali dan‘mencapai tujuan [15]

Tata Kelola Teknologi informasi dapat didefinisikan sebagai aktivitas
untuk menetapkan hak pengambilan keputusan dan kerangka kerja yang yang
dapat dipertanggungjawabkan. Tata Kelola Teknologi Informasi meliputi
budaya-budaya, pengornasasian, peraturan dan praktik yang menghasilkan
sistem pengawasan dan transparansi dalam pemanfaatan IT [16]. Penerapan TI
memerlukan adanya suatu tata Kelola yang mengatur impelementasinya,
karena tata Kelola Tl yang baik dapat menghasilkan keuntungan yang
lebih tinggi pada investasi Tl [17] Tata kelolateknologi informasimerupakan
bagian integral dari tata kelola keseluruhan perusahaan, yang melibatkan
struktur organisasi, proses, dan sistem kepemimpinan untuk'-memastikanbahwa
implementasi- teknologi “informasi ‘sejalan “dengan tujuan dan Strategi
perusahaan. Melalui struktur yang tepat, tata kelola teknologi informasi

memastikan bahwa tujuan strategis perusahaan dapat tercapai secara efektif.

Oleh karena'itu, tata kelola‘teknologi informasi berperan penting dalam
membantu setiap organisasi untuk mengontrol serta memaksimalkan manfaat
yang diperoleh dari praktik dan investasi dalam bidang teknologi informasi [16]
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2.1.2 Audit Teknologidnformasi

Secara umum'diketahui bahwa audit merupakan salah satu proses evaluasi
yang sistematis dan independen. Audit TI ini juga bertujuan untuk melakukan
evaluasi keefektifan, kestabilan, dan keamanan dalam kepatuhan penggunaan
T1 dalam organisasi dengan. melibatkan perangkat lunak, data-data, serta proses
kebijakan dan praktik operasional ‘dan, membantu organisasi dalam
meningkatkan pengelolaan Tl dalam seiringnya waktu. Audit sistem informasi
merupakan proses evaluasi yang dilakukan untuk menilai sejauh mana
keselarasan antara aplikasi dengan sistem informasi yang sudah diterapkan di
perusahaan, yang telah direncanakan dan diimplementasikan untuk mendukung
pencapaian tujuan bisnis secara efisien [18]. COBIT 5 adalah suatu landasan
komprehensif yang membantu organisasi dalam mencapai tujuan pengelolaan
dan pengaturan Tl. Dalam esensinya, COBIT 5 berperan dalam membantu
perusahaan memperolen  nilai maksimal dari Investasi Tl dengan
mempertimbangkan seimbang antara manfaat yang diperoleh dan pengelolaan

risiko serta penggunaan sumber daya yang efisien [18].

2.1.3 Tahapan Audit Gallegos

Metode Gallegos adalah serangkaian langkah sederhana yang dirancang
untuk meneliti perusahaan atau organisasi. Metode ini memiliki keterkaitan
yang jelas untuk menyelaraskan ‘penelitian sesuai dengan kebutuhan objek
penelitian. Gallegos dapat digunakan untuk mengumpulkan data melalui
observasi, Wawancara, atau kuesioner. Terdiri dari empat tahap yakni

perencanaan, pemeriksaan, pelaporan, dan tindak lanjut[19] ;

1. Perencanaan (Planning) : Pada tahapan ini_merupakan tahapan awal yang
perlu didalakukan dalam proses penelitian. Dengan mendapatkan ruang
lingkup atau cakupan objek penelitian yang akan diaudit, penentuan tujuan
penelitian, mengidentifikasi dan menganalisis visi-misi , tujuan , masalah
yang akan.ditelitiedan melakukan identifikasi pada strategi'dan kebijakan

yang ada.
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2. Pemeriksaan Lapangan (Field Work) : Pada tahapan ini dilakukan untuk
mengumpulkan informasi-informasi dengan melakukan wawancara,
observasi juga kusioner yang akan dilakukan dengan narasumber dari
pihak terkait:

3. Pelaporan (Reporting).. Pada tahapan ini akan memberikan hasil tentang
infromasi yang telah terlaksakan. Dimana pada tahapan ini dilakukan
pengumpulan data-data..yang sudah di wawancara, analisis dalam
perhitungan kematangan pada Instnasi. Tujuannya adalah dengan untuk
mempelajari tentang kesenjangan atau GAP dan apa saja yang
menyebabkannya. Dengan adanya masalah yang dilaporkan maka akan
lebih mudah dalam menentukan sumber masalah yang ada.

4. Tindak lanjut (Follow Up): Pada tahapan ini merupakan tahapan yang akan
memberikan hasil laporan 'yang telah dilakukan dengan baik berupa
rekomendasi atau sebuah perbaikan terhadap objek penelitian. Hasil
rekomendasi ini merupakan tanggung jawab yang diteliti terkait penerpan

dan rekomendasinya .

2.2 Teori tentang Framework

2.2.1 Framework COBIT 5

COBIT 5 merupakan singkatan dari (Control Objectives for Information
and Related Technologies) adalah salah'satu kerangka kerja yang digunakan
untuk ' pengelolaan dan keamanan TI. 'Framework COBIT 5 ‘dikembangkan
pada tahun 1996-0leh ISACA atau juga disebut dengan Information Systems
Audit and Control Association untuk melakukan dan melaksanakan kebutuhan
kerjangka kerja untuk membantu-tenaga<I'l dan,auditor-dalam mengelola dan
juga mengendalikan TIL.© COBIT 5 sebagali framework ‘tata kelola TI
menyediakan model referensi proses yang memuat hampir'semua proses yang
biasa juga ditemukan pada instansi atau perusahaan yang berkaitan dengan
aktivitas T1, frameworksini juga memberikan madel referensi umum yang dapat
dipahami oleh operasional Tl1 dan manajer bisnis. COBIT 5 memiliki lima
domain utama yaitu EDM (Evaluate, Direct and Monitor), APO (Align, Plan
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and Organize), BAI
and Support), ME am penerapannya

COBIT 5 memiliki di bawah ini :

Figure 2—COBIT 5 Principles

DSS (Deliver, Service,

1. Meeting
Stakeholder
Needs

5. Separating
Gove ce
Fri
Management
COBIT 5
Principles

H ic
Approach

1. Meeting Stakeholder Needs

Pada bagian ini dijelaskan bahwa perusahaan atau organisasi lebih berfokus

Pada bagian ini dapat memastikan bahwa setiap manajemen TI tidak hanya

bwggNja b M dErteeraSapi'damee te@i tata

kelola dan manajemen TI pada suatu perusahaan atau organisasi untuk

kaupkujtu flngsi ;F prtlses ;MahaEdalaDta l'elolAik itu
perusahaa upun.organisasi.

NUS"A NTARA

. Applying a Single Integrated Framework
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Pada bagian ini menj it framework dalam tata

idanu

entang teknologi,

eknola

dari bisnis

organisasi atau per
antara Tl dan tujuan bisnis, meningkatkan pengambilan keputusan yang
lebih baik, dan meningkatkan transparansi dalam tata kelola Tl dan juga

manajemen. Selain penjelasan prinsip diatas , COBIT 5 juga memiliki

a dan emen
Inst ntuk
a ibagi

Pada framework COBIT 5 terdapat sebuah kerangka kerja yang dimana

dnrkc il ol (| i S

COBIT 5, terdapat 5 Domain utama yan? berguna untuk merangbkum berbagai

Ber pe an dari BIT

prose g terkait delggn p]‘l-gelo an

"NUO SANTARA
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Figure 16—COBIT 5 Process Reference Model
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Gambar 2..2.COBIT 5 Process-Referencedvodel
Sumber :/[21]

Pada Gambar 2.2 diatas menunjukkan bahwa terdapat bermacam-macam
proses. Proses tata kelola dan manajemen dalam COBIT 5 masing-masing proses
diatas memilikiproses«yang berbeda. antara lain :

1. Evaluate, Direct and Monitor (EDM): Domain menjadi salah satunya pada

area Tata\, Kelola. ‘Dimana berfokus pada evaluasi,” pemgawasan, dan
pengaturan pengelolaan TI secara keseluruhan dalam “organisasi. Ini
mencakup = penetapan tujuan, pemantauan -kinerja, ' dan  pengawasan

kepatuhan. EDM terbagi menjadi 5 proses, yaitu :
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PROSES

perencanaa
daya. Domain A

PROSES NAMA PROSES

APOC Manage the IT Management Framework

APOO anage Hu es es
AP anage Relationshi T ‘ \

S
S _mmern oo
MNU.S A NTARA

APO12 Manage Risk
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3. Build, Acquire, omain ini  membahas

pengembanga dan solusi. Ini

lunak, dan

5, sebagai

Manage Change Acceptance and Transitioning

BAIO8 Manage Knowledge

anaje ayanan. DSS ini

ukungan pengguna, da

UNTVERSITAS
MULTIMEDIA
NUSANTARA
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PROSES

5. Monitor, ni mencakup

pengawasan, € a Tl dan kepatuhan

terhadap kebijakan pantu dalam perbaikan
berkelanjutan dalam pengelolaan TI. Pada Domain ini memiliki 3 proses
yaitu :

Tabel 2. 5 Domain MEA COBIT 5

MEAO3 Monitor, Evaluate and Assess Compliance With External

o
2.2.3 IT abler

Cm 5 IerLrup]:an slatu Mep y& dirQa dalat (Aakan
dala BIT |n| antu’'sebuah
organisasi men§ i sebua tu1 sesua denﬁ/ ZK ada sebuah
perusahaan terkait dengan tata kelola dan manajemen TI.
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Figure 12—COBIT 5 Enterprise Enablers

3. Organisational 4. Culture, Ethics
1. Principles, Policies and Frameworks

6. Services, 7. People,
5. Information Infrastructure Skills and
and Applications Competencies

Resources

Pada pagian yang
didukung oleh goa bler ini dibagi

menjadi 7 tipe dalam

1. Principles, Policies, anc ameworks : Dimana pada bagian ini
menjelaskan seluruh Enabler digunakan untuk menjadi pedoman dan

mengatur tata kelola T1 dalam organisasi.

3. OrEanizationaI Structures : Merupakan struktur orzanisasi yang

NelalsanM &Iolenfs r"orn];l erusahaan.
4. tlk anisasi yang
M I ca hT‘Oerlrfera eng E)ﬁ)erk ntr| st pada
a ola
5. InoNnatlgJ PaZSaglaA meJNeaskan tentaArgaB&SI ymAgperlu

mengelola data dengan baik. Informasi yang diperlukan untuk mengelola Tl
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dengan efektif, agar
baik untuk

ata kelola Tl yang lebih

6. ni memastikan
7.
2.2.4 RA

atau sering
disebut Responsik alat yang berguna

untuk menggambarka ing jawab kerja. RACI

dapat mengelola penugasan sumber daya untuk setiap pekerjaan pada

proyek. RACI biasanya digunakan untuk menggambarkan hubungan antar

pekerjaan, menentukan peran, tanggung jawab, dan tingkat wewenang

dan memastikan bahwa tugas diselesaikan dengan baik dan bisa

"t yE R

3. Consulte emberikan masukan atau pendapat mereka, meskipun

dM be@gurhawa penLlw ataNI;as E D ' A
4, Inﬂned (): Bertanggung jaw. tas tugas d perlﬁbang yang
N USAN T AR™A
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Dengan cara ini, setiap orang at berperan sesuai dengan

tanggung jawab mere ehing dapat bekerja sama

secara lebih efisien.

2.3 Tools Ya
2.3.1 Capab

enilaian

Level Category

Level 0 Incomplete process

IV ERSTTA S

a. L (Incomplete)

PaMroselJn ticlkdiI;I:anallan aMagaEJam Bmapli tuA[24].
]S ANTARA

Pada proses ini telah dijalankan tetapi belum secara konsisten atau tidak

sepenuhnya dijalankan [25].
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c. Level 2 (Managed

ebua 1_konsisten dalam
oses T implementasi
ik [25].

d.
m g sudah
o
e. .
f.

meningkatkan dan
mengoptimalkan bisnis tersebut[27].

2.3.2 Rating Scale (Skala Penilaian)

N Vﬁﬁ K

M””‘M o NE L A
N G . P R

an bahwa proses yang dinilai belum berhasil mencapai tingkat

pencapaian yang diharapkan atau diinginkan [28].
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2. "P" atau "Partially Achieved" dalam skala pencapaian dari 15% hingga
50% adalah’bahwa nilai ini menunjukkan bahwa terdapat sejumlah bukti
dalam, mencapal atribut atau proses yang dinilai. Skala ini
mengindikasikan adanya sebagian bukti yang mendukung pencapaian
tujuan, namun belum mencapai tingkat pencapaian yang optimal. Dalam
konteks ini, terdapat pendekatan atau langkah-langkah yang sudah
diambil untuk mencapai.tujuan atau| standar yang diinginkan, tetapi
belum sepenuhnya memenuhi persyaratan atau masih ada ruang untuk
perbaikan lebih lanjut [28].

3. "L" atau “Largely Achieved" dalam skala pencapaian dari 50% hingga
85% adalah bahwa nilai ini menunjukkan adanya bukti atas pendekatan
yang ‘dilakukan secara sistematis dan capaian yang signifikan dalam
mencapal proses yang dievaluasi. Dalam hal ini, terdapat bukti yang
cukup kuat tentang pendekatan yang digunakan untuk mencapai tujuan,
dan telah tercapai sebagian besar dari tujuan atau standar yang
ditetapkan. Meskipun demikian, masih ada beberapa kekurangan atau
hal-hal yang perlu ditingkatkan dalam proses yang sedang dievaluasi
untuk mencapai pencapaianyang optimal [28].

4. Tingkat pencapaian "Fully Achieved® (F) menunjukkan rentang skor
antara 85% hingga 100%. Skala ini menandakan bahwa terdapat bukti
konkret mengenai pencapaian proses secara komprehensif dan
terstruktur. Tidak ada kelemahan yang teridentifikasi dalam pencapaian
proses pada tingkat ini. Ketika mencapai nilai “Fully Achieved” dalam
suatu domain evaluasi, hal tersebut menunjukkan bahwa objek evaluasi
memiliki, kesempatan untuk meningkatkan level atau/sebagai+syarat

peningkatan level yang diinginkan [28] .

2.3.3 GAP Analysis
Analisis GAP adalah.perbandingan kinerja aktual dengan kinerja potensial
atau yang diharapkan; yang tekait dengan keadaan saat ini dan keadaan yang

diinginkan di masa depan. Sebagai metoda, analisis GAP digunakan sebagai alat
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evaluasi bisnis yang

mengidentifikasi ti

kesenjang

inerja perusahaan saat
Analisis ini juga

an pada

PENELITIAN TERDAHULU 1

Judul Jurnal

Eva formasi Menggunakan
Framework COBIT 5 (Studi Kasus : PT PLN (PERSERO)
Kantor Pusat)[30]

g T
M U

ol v SeCord i e G

pengelolaan insiden pada Iaéanan operasional _sehingga

vetdapak IT pada b peinean ) |

Vel

MSQUHA FrmvorII)BlA R A
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Hasil

Pengumpulan informasi data wyaitu hasil observasi
menggunakan kuesioner check list yang dimana akan
diterapkan pada domain DSS. Proses COBIT 5 yang
didapatkan, yaitu DSS01, DSS02, DSS03, DSS04, DSS05,
DSS06.

Hasil yang didapat yaitu mengidentifikasi ketidaksesuaian
dalam tata kelola Tl yang berkaitan dengan layanan TI. Serta
rekomendasi yang berikan untuk perusahaan bertujuan untuk
memperbaiki pengelolaan TI pada PT.PLN Kantor Pusat dan
meningkatkan tata kelola T1 juga mengoptimalkan layanan TI.

PENELITIAN TERDAHALU 2

Judul Jurnal

Audit Tata Kelola Teknologi Informasi Menggunakan
Framework COBIT 2019 di Institusi XYZ[31]

Nama Jurnal

Cogito Smart Journal

Vol./No./Tahun

Vol.8, No.2, December 2022

Penulis

Gusti Bagus Reynaldo Francolla, Gabriell Rihart Mandoya,
Michelle Debora Walangitan, Erienika Lompoliu, Joe Yuan
Mambu

Masalah

Ketidakpuasan.antara. Departemen Tl.dan Departemen Bisnis
dimana kemungkinan kurangnya komunikasi antara kedua
departemen. Sumberdaya TI tidak meneukupi dan/kurangnya
keterampilan pada staff sehingga terhambat teknologi yang

diharuskan berkembang

Metode

Kualitatif , COBIT 2019
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Hasil

ang dapat diselaraskan

Tl selaras
ang stabil.

Informasi

Nama Jurna Computing,

Vol./No./Tahun | Vol.18, No.1, Februari 2020

Penulis Lanto Ningrayati Amali, Muhammad Rifai Katili, Sitti

abil sis

dalam bisnis.

Hasil Pada penelitian ini hasil yang dihasilkan yaitu meningkatkan

N U [tingket kémetangan| Tayahan Y, untai, menGapai dan

merekomendasikan proses COBIT 5. Proses COBIT 5 yang

"M U Tf T MEDIA
U
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, DSS04, DSS05,

PENELITIAN TERDAHULU 4

ggunakan
3]

Penulis

Masalah belum ada optimalnya
pengelolaan insiden pada layanan operasional sehingga

berdampak IT pada bisnis perusahaan

yang tidak diinginkan, dan mencapal tujuan bisnis yang sudah

itet n.

Proses COBIT 5 IebiL berfokus pada Domain DSS. Proses

U N
VI | i o, 630 | A\
NUSANTARA
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Judul Jurnal anagement for

Masalah

an. Manajemen Tl
bisnis kritis yang tidak
perlu diatur sedemikian rupa
untuk meminimalkan dampak kerugian yang akan timbul jika
risiko tersebut benarbenar terjadi.

ditemukan bahwa sistem keamanan menjadi perhatian penting

N tlagtha Eil R m81gai. Untuk AtemSamanan
merupakan aspek yang sangat krusial dan perlu menjadi fokus
U utln,a maml maMnenEisikDOlel lAwa itu,
diperkuatannya menj itanrtyan harus.diperhatikan dalam
U peSmbAw &m pengAnan teraA untuk

meminimalisir risiko yang mungkin terjadi.[34].

Z s C
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PENELITI TERDAHULU 6

Judul Jurnal Analisis dan Desain Tata Kelola Teknologi Informasi
Menggunakan Framework COBIT 2019 Pada PT.XYZ[35]
Nama Jurnal Journal Of Computer and Information Systems Ampera

Vol./No./Tahun

Vol.3, No.1, 2022

Penulis Diki Darmawan, Agustinus Fritz Wijaya

Masalah Masalah yang dihadapi adalah belum ada tindakan untuk
melakukan penilaian tata kelola teknologi informasi secara
menyeluruh di perusahan tersebut.
Permasalahan yang ditemukan kedua adalah dalam
pengolahan data pesanan dan data stok barang perusahaan.

Metode Framework COBIT 2019

Hasil Dengan penelitian ini menghasilkan Proses COBIT 2019 pada

Domain yang terpilih yaitu APO12, APO13, DSS04, DSS05.
Pada proses yang sudah dihasilkan sebuah sistem tata kelola
yang tepat bagi perusahaan , sehingga perusahaan akan lebih
tepat dalam pengambilan keputusan dan “mendapatkan

keselarasan pada TI dari tujuan bisnis perusahaan.

Berdasarkan pada table 2.7 diatas berisikan—penelitian terdahulu yang

membahas tentang Evaluasi Tata Kelola Teknologi Informasi menggunakan
framework COBIT 5 pada,sebuah perusahaan yaitu PT PN (PERSERQ)-Kantor
Pusat. PT PLN (PERSERO) Kantor Pusat telah menerapkan COBIT 5 sebagai
kerangka kerja untuk dapat evaluasi tata kelola teknologi informasi sudah banyak
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digunakan untuk menganaliSis setiap proses bisnis [32]. Kerangka kerja pada
COBIT 5 berfokus pada 2 area utama, yaitu pada area bagian, pertama ada area
governance sedangkan yang kedua pada area management atau bisnis. Pada
penelitian ini/ menggunakan teknik pengumpulan datanya dengan melakukan
Kuesioner ke beberapa responden, selanjutnya melakukan tahap wawancara,
setelah itu melakukan observasi terhadap perusahan. Pada penelitian ini lebih
berfokus pada satu domain yaitu.DSS untuk mengukur tingkat kapabilitas tata
kelola di Perusahaan[32] Penelitian ini lebih berfokus pada area resource
management. Selain itu juga terdapat penelitian terdahulu kedua menjelaskan
bahwa Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan menggunakan
framework 'COBIT 2019 sebagai landasan. Hasil dari penelitian ini
mengidentifikasi beberapa domain COBIT 2019 yang signifikan, termasuk BAI03
(Manage Availability and Capacity), BAIO7 (Manage Human Resources), BAI10
(Manage Projects), DSS01 (Manage Operations), dan DSS02 (Manage Service
Requests and Incidents). Temuan dari penelitian ini menegaskan bahwa
implementasi proses yang direkomendasikan dapat secara substansial
meningkatkan kinerja dan kualitas TI. Keselarasan Tl dengan tujuan bisnis
dipandang® sebagai faktor, kunci dalam menyediakan<layanan yang ‘stabil.
Rekomendasi proses-proses yang diusulkan diharapkan dapat mengoptimalkan tata
kelola TI, memastikan kesesuaian ‘dengan tujuan bisnis, dan secara efektif
mendukung pencapaian tujuan  strategis perusahaan[31] Selanjutnya terdapat
peneliti terdahulu yang/ketiga "Pengukuran Tingkat Layanan Teknologi Informasi
berdasarkan Framework COBIT 5" bertujuan untuk mengatasi masalah kurangnya
analisis kebutuhan yang komprehensif terhadap TI, yang menyebabkan
ketidakstabilan sistem layanan'dan menghambat_pengembangan Tl dalam=bisnis.
Penelitian_ ini menerapkan framework COBIT 5 dan_menunjukkan hasil
peningkatan tingkat kematangan layanan TI. Prases COBIT 5 yang teridentifikasi
dalam penelitian ini meliputi,DSS01, DSS02,,DSS03; DSS04, DSS05, dan DSS06.
Hasil ini ‘merekomendasikan proses-proses kunci dari framework tersebut ‘untuk

diterapkan guna meningkatkan kualitas dan kematangan layanan TI.
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Peneliti terdahulu_yang keempat yang berjudul, “Evaluasi Tata Kelola
Teknologi Informasic Menggunakan framework COBIT 5 pada Perpustakaan
Nasional" menghadapi tantangan terkait kurangnya optimalitas dalam pengelolaan
insiden layanan operasional, yang berdampak pada sistem TI perusahaan.Hasil dari
penelitian ini menunjukkan peningkatan efektivitas dalam tata kelola T1, membantu
mengoptimalkan tingkat risiko dengan mengurangi risiko yang tidak diinginkan,
dan mendukung pencapaian tujuan.bisnis yang telah ditetapkan. Selanjutnya
peneliti terdahulu kelima dengan judul “Adoption of COBIT 5 Framework in Risk
Management for Startup Company,'* penelitian bertujuan untuk mengatasi dampak
risiko yang meningkat akibat ketergantungan perusahaan pada Teknologi Informasi
(T1). Manajemen Tl yang kurang baik dapat mengakibatkan proses bisnis yang
tidak optimal, ‘'sehingga risiko yang timbul perlu diatur untuk meminimalkan
kerugian potensial. menerapkan metode kualitatif dan menggunakan Proses COBIT
2019 pada Domain EDMO3, APO12, BAIO2, DSS05, dan MEAO02. Hasilnya
menunjukkan bahwa implementasi COBIT 5 pada perusahaan startup menyoroti
pentingnya sistem keamanan. Selanjutnya yang terakhir adalah "Analisis dan
Desain Tata Kelola Teknologi Informasi Menggunakan Framework COBIT 2019
pada PT.XYZ," . Penelitianiini menerapkan Framework COBIT 2019 dan‘hasilnya
menunjukkan Proses COBIT 2019 pada Domain APO12, APO13, DSS04, dan
DSS05. Dengan penggunaan Framework COBIT 2019, perusahaan diharapkan
mampu memperbaiki tata kelola TI,” meningkatkan efisiensi pengolahan data
pesanan dan stok barang, serta mencapal keselarasan yang lebih baik antara T1 dan
tujuan bisnis perusahaan. Secara keseluruhan, penelitian terdahulu menegaskan
bahwa penerapan COBIT 5 atau COBIT 2019 telah membantu perusahaan dan
institusi dalam memperbaiki/ tata “kelola<<TI, -mengurangi risiko. yangs tidak
diinginkan, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung pencapaian tujuan
strategis perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu kerangka kerja yang tepat
dan relevan untuks.dapat digunakan.dalamsmelakukan pengukuran-capability level
dan melakukan Analisis kesenjangan pada Perusahaan atau“organisasi yang akan

nantinya dapat memberikan solusi perbaikan mengenai permasalahan yang ada.
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